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The thematic learning strategy can be implemented well if the teacher plans it
properly, such as mapping basic competencies, developing theme networks, making
syllabus, making lesson plans, using various strategies/methods and making the right
media. Thematic learning strategies are learning that is carried out in an integrated
manner using themes and is linked from several subjects so that it can provide
meaningful learning and experiences for students. Thematic learning strategies carried
out in high grades need to be implemented properly, so that the learning objectives can
be achieved. This study aims to describe the implementation of thematic learning in
SDN 066043 Medan Helvetia District through observations, interviews and
documentation which show that the thematic learning strategies at SDN 0660 Medan
Helvetia District have been implemented but there are still things that need to be
improved such as linking themes from various subjects. lessons, compiling syllabus
and lesson plans as well as using methods and using learning media. The
strategy/method used by the teacher is still not as expected, this can be shown when
the teaching process is carried out, where the teacher is more inclined to use the
lecture method, use the question and answer method and give assignments. In the
learning process, the teacher should be able to carry out various methods by adding
demonstration methods, field trips and role playing, so that learning is fun and the
learning objectives are achieved.
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Strategi pembelajaran tematik itu dapat terlaksana dengan baik apabila guru dalam
merencanakannya tepat seperti pemetaan kompetensi dasar, mengembangkan
jaringan tema, membuat silabus, membuat RPP, menggunakan strategi /metode yang
bervariasi dan membuat media yang tepat. Strategi pembelajaran tematik yaitu
pembelajaran yang dilakukan secara terpadu dengan menggunakan tema dan
dikaitkan dari beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pembelajaran dan
pengalaman yang bermakna bagi anak didik. Strategi pembelajaran tematik yang
dilakukan di kelas tinggi perlu dilaksanakan dengan tepat, sehingga tujuan
pembelajaran itu dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran tematik yang ada di SDN 066043 Kecamatan Medan
Helvetia melalui pengamatan, wawncara dan dokumentasi yang menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran tematik di SDN 0660 Kecamatan Medan Helvetia sudah
dilaksanakan namun masih ada yang perlu diperbaiki seperti mengaitkan tema-tema
dari berbagai mata pelajaran, menyusun silabus dan RPP serta pemakaian metode dan
menggunakan media pembelajaran. Strategi/metode yang digunakan oleh guru masih
belum seperti yang diharapkan, hal ini dapat ditunjukkan pada saat proses pengajaran
dilaksanakan, di mana guru lebih condong memakai metode ceramah, menggunakan
metode tanya jawab dan memberikan tugas. Proses pembelajaran itu seharusnya guru
harus mampu melakukan metode yang bervariasi dengan menambahkan metode
demonstrasi, karyawisata dan bermain peran, sehingga pembelajaran itu
menyenangkan dan tujuan pembelajaran itu tercapai.

I. PENDAHULUAN

Strategi merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan oleh seorang guru dalam proses
pembelajaran dan secara keseluruhan dikerjakan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah
aktivitas dalam kurun waktu yang sudah di-
tentukan. Dalam proses pembelajaran di sekolah

siswa tidak sekedar mendengarkan ceramah
guru atau berperan serta dalam diskusi, tetapi
siswa juga harus rajin ke perpustakaan untuk
membaca, saat ini pembelajaran tematik di
Indonesia masih belum maksimal dilakukan,
karena guru belum kreatif, dimana proses siswa
belum menjadi pusat perhatian, sehingga
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pembelajaran itu tidak mencapai tujuan. Guru
sudah terbiasa menggunakn metode konven-
sional, tidak menggunakan media yang tepat,
sehingga pembelajaran itu belum terlaksana
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Apabila
seorang guru ingin dalam proses belajar
mengajar dapat berhasil dengan baik, harus
dapat memilih dan menentukan metode yang
tepat dalam proses belajar mengajar yaitu
dengan menggunakan metode yang bervariasi,
membuat suasana kelas tidak membosankan dan
juga harus dapat menggunakan media yang tepat.
Penentuan metode harus disesuaikan dengan
materi yang akan di sampaikan kepada siswa dan
juga harus sesuai dengan tujuan pembelaj-
arannya. Kegiatan pembelajaran yang berlangs-
ung secara efektif dan efesien dilakukan oleh
guru kepada siswa merupakan salah satu cara
meraih keberhasilan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Perubahan sebagai hasil proses
belajar dapat dilihat dalam berbagai bentuk
seperti berubahnya pengetahuan atau disebut
kognitif, pemahaman, sikap dan tingkah laku
(afektif), keterampilan (psikomotor). Agar
pembelajaran itu dapat dilaksanakan dengan
baik, maka diperlukan suatu strategi yang dapat
mendukung proses pembelajaran itu, oleh karena
itu guru harus memahami strategi/ metode yang
tepat untuk mengajar didalam kelas. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk men-
deskripsikan strategi pembelajaran tematik di
kelas tinggi yang terkait dengan perencanaan,
pelaksanaan dan mendiskripsikan bentuk-bentuk
strategi/metodedan media pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam proses pengajaran di
kelas.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan didalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif des-
kriptif. Penelitian kualitatif deskriptif dimaksud-
kan untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus
yang dialami dan dengan memanfaatkan berb-
agai metode ilmiah (Moleong, 2015). Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Strategi Pembelajaran Tematik pada Kelas Tinggi
Sdn 066043 Kecamatan Medan Helvetia.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemetaan Kompetensi Dasar
Guru tidak melakukan pemetaan kom-
petensi dasar, karena guru menggunakan

kompetensi dasar yang sudah ada dalam
silabus maupun buku tematik pegangan guru.
Seharusnya pemetaan tema dalam silabus
harus dibuat oleh guru itu sendiri sekalipun
itu ditelaah dan dirumuskan dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran dan menjabarkan
kompetensi dasar kedalam indikator.

2. Pengembangan Jaringan Tema

Hasil wawancara dan dokumentasi terkait
pengembangan jaringan tema, guru tidak
melakukanya, tetapi jaring-jaring tema ter-
sebut dianalisis sesuai dengan rancangan
pembelajaran, hal tersebut terlihat dalam
buku tematik pegangan guru bahwa jaring-
jaring tema sudah tersedia.

3. Penyusunan Silabus

Hasil wawancara dan dokumentasi terkait
penyusunan silabus, guru tidak menyusunnya,
melainkan guru mengikuti silabus yang sudah
tersedia, namun silabus diteliti terlebih
dahulu. Hal tersebut dapat dilihat
dokumentasi yang telah diberikan berupa
silabus, silabus ter-sebut sudah memuat
beberapa komponen silabus yang sudah
diteliti dan dipelajari guru terlebih dahulu.

4. Penyusunan Rencanan Pelaksanaan Pembe-
lajaran
Hasil wawancara dan dokumentasi terkait
penyusunan rencana pelaksanaan pembelaja-
ran, guru sudah membuatnya dengan meng-
ikuti komponen-komponen yang sudah
tersedia, kemudian pendidik menelaah
rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut
sesuai dengan kemampuan siswa dan keadaan
fasilitas disekolah. Didalam RPP, media yang
akan digunakan dan juga metode yang ber-
variasi, namun dalam pelaksanaan pembelaja-
ran belum sepenuhnya dilaksanakan.

5. Kegiatan Pendahuluan.

Hasil observasi, wawancara dan dokumen-
tasi terhadap subjek penelitian peneliti yaitu
guru yang mengajar dikelas IV mata
pelajaran tematik, guru sudah melaksanakan
kegiatan pendahuluan sesuai dengan rencana
pelak-sanaan pembelajaran untuk beberapa
per-temuan seperti mengucapkan selamat
pagi, berdoa, mengecek kehadiran dengan
menyebutkan nama siswa satu persaty,
bernyanyi untuk memberikan semangat
kepada siswa, namun tidak membuat
apersepsi yaitu menanyakan materi
sebelumnya, mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, kemudian menyampaikan tujuan
pembelaja-ran.
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6. Kegiatan inti

Hasil observasi, wawancara dan doku-
mentasi pada kegiatan inti sudah dilaksan-
akan guru dengan sebaik-baiknya dan pendi-
dik telah melaksanakan pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran, peserta didik
berperan aktif dalam proses pembelajaran
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran,
namun untuk pelaksanaan pendekatan sainti-
fik siswa masih kurang aktif dalam melaksan-
akan aktivitas menanya, kurangnya rasa ingin
tahu siswa, guru telah mengarahkan atau
mendorong peserta didik untuk me-nemukan
pengetahuan baru dengan meng-ajukan
beberapa pertanyaan dan siswa menjawab,
dan masih ada beberapa aktivitas yang tidak
terlaksana yang tidak sesuai dengan pendek-
atan saintifik yang terdapat dalam RPP seperti
aktivitas mencoba karena kekurangan waktu
dalam proses pembelajaran. Sama dengan
hasil wawancara guru menyatakan mengguna-
kan pendekatan saintifik dalam proses pembe-
lajaran namun pendekatan saintifik ada yang
tidak terlaksana dan terlihat pada rencana
pelaksanaan pembelajaran ada beberapa
pendekatan saintifik yang tidak dirumuskan.

. Kegiatan Penutup

Hasil Kegiatan Penutup observasi, wawan-
cara dan dokumentasi pada kegiatan penutup
guru melaksanakan kegiatan penutup sudah
sesuai dengan rencana pelaksanan pem-
belajaran seperti bersama-sama menyimpul-
kan pembelajaran, memberikan evaluasi,
menyampaikan pertemuan selanjutnya, me-
motivasi peserta didik agar mempelajari lagi
apa yang disampaikan hari ini, membaca doa
menurut kepercayaan masing-masing. Hasil
ini sesuai dengan wawancara pada kegiatan
penutup guru menyimpulkan pembelajaran
bersama-sama, mengevaluasi lisan maupun
tulis, menyampaikan materi selanjutnya,
menyampaikan untuk giat belajar dan mem-
baca doa menurut ajaran masing-masing.

. Metode dan media dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi terhadap guru, selalu
menggunakan metode ceramah dalam proses
pembelajaran, tanya jawab dan penugasan
dan latihan, padahal guru itu harus bias meng-
gunakan metode dalam strategi pembelajaran
tematik yaitu berdiskusi kelompok, demon-
strasi, stimulasi, bermain peran, dan sebagai-
nya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
simpulkan bahwa:

1. Strategi pembelajaran tematik di SDN
066043 Medan Helvetia meliputi pemetaan
kompetensi dasar, pengembangan jaringan
tema, penyusunan silabus dan menyusun
RPP. Tahapan perencanaan yaitu pemetaan
kompetensi dasar, pengembangan jaringan
tema, guru tidak melaksanakannya, guru
mengikuti jaringan tema yang sudah ada,
akan tetapi guru menganalisis sesuai
dengan rancangan pembelajaran.
Kemudian guru tidak  melakukan
penyusunan silabus melainkan mengikuti
silabus yang sudah tersedia dan
menelaahnya kembali, guru melakukan
penyusunan rencana pelaksa-naan
pembelajaran, namun guru mengikuti yang
sudah tersedia sesuai dengan kom-ponen
RPP dan menyesuikan dengan keadaan
siswa dan sekolah tersebut.

2. Implementasi Strategi pembelajaran tema-
tik di SDN 066043 Medan Helvetia meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Dari tahapan pelak-
sanaan tersebut, guru sudah melaksanakan
kegiatan pendahuluan, guru sudah melak-
sanakan kegiatan inti dengan menggun-
akan pendekatan saintifik, namun ada
beberapa pendekatan saintifik yang tidak
terlaksana, yaitu siswa masih kurang aktif
dalam melaksanakan aktivitas menanya,
kurangnya rasa ingin tahu siswa dan
kekurangan waktu dalam proses pembel-
ajaran. Kemudian dalam melaksanakan
kegiatan penutup sudah dilaksanakan oleh
guru dengan baik. Pada pelaksanaan pem-
belajaran guru menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan penugasan,
namun belum menggunakan metode yang
bervariasi seperti metode demonstrasi,
bermain peran, sedangkan media guru
kurang menggunakannya.

B. Saran

Berdasarakan hasil penelitian diatas,
peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:
1. Kepada guru di SDN 066043 Medan

Helvetia agar menggunakan strategi

pembelajaran tematik yaitu perencanaan

pemetaan kompetensi dasar, pengemb-
angan jaringan tema, penyusunan silabus
dan penyusunan rencana pelaksanaan
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pembelajaran dan menggunakan metode
dan media yang tepat.

2. Kepada guru di SDN 066043 Medan
Helvetia hendaknya tetap terus bersema-
ngat dan terus meningkatkan kualitas
dalam melaksanakan strategi pembelaja-
ran tematik.
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